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RINGKASAN 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh struktur modal, inflasi, dan 

suku bunga terhadap kredit macet (NPL) pada bank-bank swasta di Indonesia 

periode 2020-2024. Data panel dianalisis menggunakan model Fixed Effect 

(FEM) dan diuji robustness-nya dengan metode Generalized Least Squares (GLS). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa struktur modal, inflasi, dan suku bunga 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap NPL. Bank-bank dengan 

struktur modal yang lebih tinggi, inflasi yang lebih tinggi, dan suku bunga yang 

lebih tinggi cenderung memiliki NPL yang lebih tinggi. Penelitian ini memberikan 

implikasi penting bagi bank dan regulator dalam mengelola risiko kredit macet. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

  Industri perbankan merupakan salah satu sektor utama dalam 

perekonomian suatu negara yang memainkan peran penting dalam alokasi sumber 

daya finansal, mendukung pertumbuhan ekonomi serta menyediakan layanan 

keuangan kepada masyarakat (Norawati et al., 2022). Fungsi utama bank adalah 

menghimpun dana dari masyarakat dalam bentk simpanan dan menyalurkan 

kepada pihak yang membutuhkan dalam bentuk kredit. Dalam konteks ini, kinerja 

keuangan bank menjadi sangat krusial karena mencerminkan seberapa efisien dan 

berkelanjutan operasi bank tersebut dalam mengelola risiko dan menghasilkan 

keuntungan (Indrayani et al., 2022), (Guntara et al., 2023), dan (Sukmadewi, 

2020). 

Non Performing Loan (NPL) atau kredit macet adalah salah satu indikator 

yang mencerminkan kesehatan suatu bank. Tingginya angka NPL menunjukkan 

adanya risiko kredit yang signifikan dan dapat mengancam stabilitas sistem 

keuangan. Di Indonesia, sektor perbankan swasta memiliki peranan yang sangat 

vital dalam mendorong pertumbuhan ekonomi. Namun, NPL yang tinggi pada 

bank swasta sering kali menjadi perhatian karena dapat menghambat penyaluran 

kredit baru dan memperlambat pertumbuhan ekonomi. 

Permasalahan NPL di bank swasta Indonesia sangat kompleks dan 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang bersifat internal maupun eksternal. 

Faktor internal mencakup kebijakan kredit yang diterapkan oleh bank, kualitas 

pengelolaan risiko kredit, struktur permodalan, serta kualitas sumber daya 

manusia. Sementara itu, faktor eksternal yang mempengaruhi NPL meliputi 

kondisi perekonomian makro, fluktuasi suku bunga, kebijakan pemerintah, serta 

dinamika industri yang bersaing. 

Memahami faktor-faktor yang mempengaruhi NPL sangat penting dalam 

upaya mencegah dan meminimalkan terjadinya kredit macet. Dengan mengetahui 

akar permasalahan, bank dapat merumuskan strategi yang tepat untuk 
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meningkatkan kualitas aset dan menjaga kesehatan portofolio kredit. Selain itu, 

bagi para regulator, pemahaman mengenai faktor-faktor NPL sangat krusial dalam 

merumuskan kebijakan yang mendukung stabilitas sistem keuangan. Beberapa 

faktor baik dari dalam maupun luar dapat memengaruhi tingkat Non-Performing 

Loan (NPL), di antaranya adalah struktur permodalan, inflasi, dan suku bunga. 

Salah satu risiko yang sering dihadapi oleh bank adalah risiko kredit 

macet. Kredit macet terjadi ketika peminjam tidak mampu atau tidak mau 

memnuhi kewajibannya untuk membayar pokok pinjaman dan/atau bunga sesuai 

dengan perjanjian yang telah disepakati (Credit risk, 2003), (Dewi & Ariyanto, 

2018),dan (Pratiwi & Suryantini, 2018). Kredit macet dapat menjadi beban bagi 

bank karena berpotensi menyebabkan kerugian finansial yang signifikan dan 

mrusak reputasi bank di mata masyarakat (Natsir et al., 2019), (Gu et al., 2020), 

dan (Rusli & Fitriana, 2023). 

Struktur permodalan bank mengacu pada proporsi antara modal sendiri 

dan utang dalam pembiayaan bank. Modal sendiri berfungsi sebagai penyangga 

terhadap kerugian yang disebabkan oleh kredit bermasalah. Semakin tinggi rasio 

kecukupan modal (CAR), semakin besar kemampuan bank untuk menanggung 

potensi kerugian. Di sisi lain, utang atau dana dari pihak ketiga juga merupakan 

sumber pembiayaan bank, meskipun memiliki biaya yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan modal sendiri. Dampaknya terhadap NPL, ketika struktur 

permodalan terlalu bergantung pada utang, bank akan lebih rentan terhadap 

perubahan suku bunga dan tekanan likuiditas. Hal ini dapat memaksa bank untuk 

melakukan penagihan yang lebih agresif kepada debitur, yang berpotensi 

meningkatkan NPL. Sebaliknya, jika struktur permodalan didominasi oleh modal 

sendiri, bank mungkin akan kurang efisien dalam menyalurkan kredit karena 

tingginya biaya modal. Namun, bank akan memiliki perlindungan yang lebih kuat 

terhadap risiko kredit. 

Inflasi adalah kenaikan harga secara umum dan berkelanjutan dalam suatu 

periode tertentu. Inflasi yang tinggi dapat mengakibatkan penurunan daya beli 

masyarakat, sehingga kemampuan debitur untuk melunasi utangnya menjadi 

berkurang. Dampaknya terhadap NPL, Inflasi yang tinggi cenderung 
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meningkatkan NPL. Hal ini disebabkan oleh inflasi dapat meningkatkan biaya 

produksi bagi perusahaan, yang mengurangi profitabilitas dan kemampuan mereka 

untuk membayar utang. Bank sentral biasanya merespons inflasi dengan 

menaikkan suku bunga, yang dapat meningkatkan beban bunga yang harus 

ditanggung oleh debitur. Inflasi menyebabkan penurunan nilai uang, sehingga 

nilai utang riil yang harus dibayar oleh debitur menjadi lebih besar. 

Suku bunga adalah biaya yang dibayarkan oleh peminjam kepada pemberi 

pinjaman sebagai imbalan atas penggunaan dana. Fluktuasi suku bunga dapat 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap perilaku debitur dan lembaga 

perbankan. Suku bunga merupakan harga dari pinjaman uang yang ditetapkan 

oleh bank sentral atau pasar keuangan (Al-Harbi, 2019). Perubahan suku bunga 

dapat mempengaruhi pendapatan bungan yang diperoleh bank dari kredit yang 

diberikan maupun biaya bunga yang harus dibayarkan atas sumber dana yang 

digunakan oleh bank (Yeni et al., 2019). Perubahan dalam suku bunga dapat 

mempengaruhi margin keuntungan bank, serta aktivitas kredit dan simpanan (Al-

Harbi, 2019).  Dampak terhadap NPL, ketika suku bunga meningkat, beban bunga 

yang harus ditanggung oleh debitur juga akan bertambah, terutama bagi mereka 

yang memiliki suku bunga variabel. Jika debitur tidak mampu memenuhi 

kewajiban pembayaran bunga yang lebih tinggi, maka kemungkinan terjadinya 

Non-Performing Loan (NPL) akan meningkat. Sebaliknya, penurunan suku bunga 

dapat mengurangi beban bunga bagi debitur dan mendorong peningkatan 

permintaan terhadap kredit. Namun, jika penurunan suku bunga dilakukan secara 

berlebihan tanpa adanya perbaikan dalam kualitas debitur, hal ini dapat 

meningkatkan risiko kredit.  

Ketiga faktor tersebut saling berhubungan dan mempengaruhi satu sama 

lain. Sebagai contoh, kenaikan inflasi dapat mendorong bank sentral untuk 

menaikkan suku bunga, yang pada akhirnya dapat meningkatkan NPL. Selain itu, 

struktur permodalan yang lemah dapat memperburuk dampak negatif dari 

kenaikan suku bunga dan inflasi terhadap NPL. Ada bebera penelitian terdahulu 

yang saling berlawanan terhadap hasil uji dari ketiga factor terhadap NPL. 
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Penelitian sebelumnya tentang permodalan mengindikasikan bahwa 

struktur permodalan yang baik, yang ditandai dengan rasio kecukupan modal yang 

tinggi, dapat menurunkan risiko NPL. Modal yang memadai berfungsi sebagai 

pelindung terhadap kerugian akibat kredit bermasalah. Oleh karena itu, bank 

dengan modal yang kuat cenderung lebih selektif dalam memberikan kredit dan 

memiliki kemampuan yang lebih baik dalam menghadapi ketidakpastian ekonomi.  

Di sisi lain, beberapa penelitian menunjukkan bahwa struktur permodalan yang 

terlalu konservatif, dengan rasio kecukupan modal yang sangat tinggi, dapat 

menghambat pertumbuhan kredit. Hal ini disebabkan oleh sikap bank yang terlalu 

berhati-hati dalam memberikan kredit, yang pada akhirnya dapat mengurangi 

profitabilitas dan memperlambat pertumbuhan ekonomi. 

Penelitian tentang inflasi menunjukkan bahwa inflasi memiliki dampak 

positif terhadap NPL. Kenaikan inflasi dapat mengakibatkan penurunan daya beli 

masyarakat, sehingga kemampuan debitur untuk melunasi utangnya berkurang. 

Selain itu, inflasi juga dapat mendorong bank sentral untuk menaikkan suku 

bunga, yang pada gilirannya meningkatkan beban bunga yang harus ditanggung 

oleh debitur. Namun, beberapa penelitian, terutama yang dilakukan pada periode 

tertentu atau sektor industri tertentu, menunjukkan bahwa inflasi tidak selalu 

berpengaruh signifikan terhadap NPL. Hal ini mungkin disebabkan oleh faktor-

faktor lain yang lebih dominan dalam mempengaruhi NPL, seperti kebijakan 

pemerintah atau kondisi ekonomi global.  

Penelitian tentang suku bunga menerangkan kenaikan suku bunga 

umumnya dikaitkan dengan peningkatan NPL. Hal ini karena kenaikan suku 

bunga dapat meningkatkan beban bunga yang harus dibayar oleh debitur, sehingga 

mengurangi kemampuan mereka dalam melunasi utang. Namun, beberapa 

penelitian menunjukkan bahwa hubungan antara suku bunga dan NPL tidak selalu 

linear. Pada beberapa kasus, penurunan suku bunga yang terlalu tajam justru dapat 

meningkatkan risiko moral debitur dan mendorong peningkatan NPL. 

Melihat perbedaan hasil temuan penelitian terdahulu, menjadi kesenjangan 

penelitian yang menjadi dasar tujuan untuk menganalisis faktor yang 

mempengaruhi Non Performing Loan Bank Swasta di Indonesia. Dengan 
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memahami hubungan antara faktor, hasil penelitian dapat digunakan sebagai dasar 

dalam merumuskan kebijakan yang tepat untuk menjaga stabilitas sistem 

keuangan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Penelitian tentang faktor-faktor yang memengaruhi Non Performing Loan 

(NPL) atau kredit bermasalah telah menjadi fokus utama dalam sektor perbankan 

dan keuangan. Tiga variabel yang sering dianalisis terkait NPL adalah struktur 

permodalan, inflasi, dan suku bunga. Meskipun demikian, hasil-hasil penelitian 

yang ada sering kali menunjukkan adanya ketidaksesuaian. Oleh sebab itu, 

peneliti membuat pertanyaan terkait pnelitian ini sebagai berikut:  

1. Apakah ada struktur permodalan, inflasi, suku bunga berpengaruh parsial 

terhadap Non Performing Loan (NPL)? 

2. Apakah ada struktur permodalan, inflasi, suku bunga berpengaruh terhadap 

Non Performing Loan (NPL) setelah uji Robustness?  

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan permasalahan, peneliti membuat tujuan penelitian 

sebagai berikut: 

1. Untuk menjelaskan pengaruh parsial struktur permodalan, inflasi, suku 

bunga terhadap Non Performing Loan (NPL). 

2. Untuk medeskripsikan pengaruh struktur permodalan, inflasi, suku bunga 

terhadap Non Performing Loan (NPL) setelah uji Robustness. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian memiliki banyak manfaat yang dapat dimanfaatkan. Salah 

satunya adalah sebagai bahan rujukan untuk pengkajian topik-topik yang 

berhubungan dengan permasalahan yang dibahas. Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan ide dan pengembangan untuk penelitian selanjutnya. Manfaat 

penelitian sangatlah besar dan penting bagi kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi saat ini. Penelitian ini mampu menggali informasi baru dengan baik 

agar hasilnya bisa dimaksimalkan guna memecahkan masalah-masalah yang ada 
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serta memberikan sumbangsih positif bagi kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi di masa depan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori 

 Landasan teori menjadi aspek kunci dalam penelitian untuk memahami 

konsep-konsep yang mendasari fenomena yang diamati (Kivunja, 2018). Dalam 

konteks pengaruh kredit macet,likuiditas, suku bunga dan profitabilitas tehadap 

kinerja keuangan bank. Landasan teori memainkan peran penting dalam 

memberikan pemahaman yang mendalam tentang hubungan antara faktor-faktor 

tersebut. dalam bagian ini, akan dibahas konsep-konsep kunci yang terkait dengan 

kredit macet, likuiditas, suku bunga, profitabilitas dan kinerja keuangan bank, 

serta hubungan antar variabel. 

2.1.1. Kredit Macet (NPL) 

Menurut Zain et al. (2020) Kredit macet atau non-performing loans 

(NPLs) merupakan salah satu indikator utama dari kesehatan keuangan bank. 

Kredit macet terjadi ketik peminjam gagal memenuhi kewajiban pembayaran 

pinjaman ssuai dengan persyaratan kontrak. Tingkat kredit macet yang tinggi 

dapat menandakan adanya masalah dalam menejemen risiko kredit bank, serta 

menimbulkan risiko finansial yang signifikan bagi bank tersebut. 

Kredit macet memiliki dampak yang signifikan trhadap kinerja keuangan 

bank. Pertama, kredit macet mengurangi pendapatan bank karena dibitur yang 

gagal membayar, menyebabkan kerugian atas ast produktif bank. Kedua, kredit 

macet juga meningkatkan biaya operasional bank, karena bank prlu 

mengalokasikan sumber daya tambahan untuk mengejardebitur yang gagal 

membayar atau untuk memulihkan kredit yang macet. Ketiga, kredit macet dapat 

mengurangi kepercayaan investor dan nasabah terhadap bank, yang pada 

gilirannya dapat menyebabkan penurunan simpanan dan pendapatan bunga bank 

(Non-performing loan, 2005). 

2.1.2. Struktur Permodalan 

Struktur permodalan merujuk pada komposisi atau rasio antara modal 

sendiri (ekuitas) dan utang yang digunakan oleh perusahaan untuk mendanai 
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seluruh asetnya. Secara sederhana, ini menggambarkan bagaimana perusahaan 

membagi sumber pendanaan antara modal yang berasal dari pemilik (saham) dan 

modal yang dipinjam dari pihak ketiga (utang). Komponen Utama Struktur 

Permodalan 

Modal Sendiri (Ekuitas): 

1. Saham: Menunjukkan kepemilikan dalam perusahaan. Pemegang saham 

memiliki hak suara dalam pengambilan keputusan dan berhak menerima 

dividen jika perusahaan memperoleh laba. 

2. Laba Ditahan: Keuntungan yang tidak dibagikan sebagai dividen, tetapi 

disimpan untuk mendanai ekspansi atau investasi di masa mendatang. 

Utang: 

1. Utang Jangka Pendek: Utang yang harus dilunasi dalam waktu kurang dari 

satu tahun, seperti utang dagang, utang wesel, dan overdraft. 

2. Utang Jangka Panjang: Utang yang jatuh tempo lebih dari satu tahun, seperti 

obligasi, pinjaman bank jangka panjang, dan sewa guna usaha. 

Struktur Permodalan dikatakan penting: 

1. Pengaruh terhadap biaya modal: Setiap sumber pendanaan memiliki biaya 

yang berbeda. Umumnya, utang memiliki biaya yang lebih rendah 

dibandingkan ekuitas karena bunga utang dapat dikurangkan dari pajak. 

2. Risiko keuangan: Tingginya tingkat utang dapat meningkatkan risiko 

keuangan perusahaan, karena perusahaan wajib membayar bunga dan pokok 

utang secara teratur, terlepas dari kondisi bisnis yang dihadapi. 

3. Fleksibilitas keuangan: Struktur permodalan yang tepat dapat memberikan 

fleksibilitas keuangan bagi perusahaan dalam menghadapi berbagai situasi 

bisnis. 

4. Nilai perusahaan: Struktur permodalan yang optimal dapat berkontribusi pada 

peningkatan nilai perusahaan. 

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Struktur Permodalan: 
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1. Tujuan perusahaan: Setiap perusahaan memiliki tujuan yang beragam, seperti 

ekspansi, kestabilan, atau peningkatan laba. Tujuan-tujuan ini akan 

berpengaruh terhadap pemilihan struktur permodalan. 

2. Kondisi pasar: Situasi di pasar keuangan, termasuk suku bunga, inflasi, dan 

risiko pasar, dapat memengaruhi biaya pendanaan serta pilihan struktur 

permodalan. 

3. Kebijakan perusahaan: Kebijakan yang diambil perusahaan terkait dividen, 

investasi, dan akuisisi juga akan berdampak pada struktur permodalan. 

4. Faktor internal perusahaan: Aspek internal seperti ukuran, usia, dan 

profitabilitas perusahaan juga akan memengaruhi keputusan mengenai 

struktur permodalan. 

Tujuan Utama Struktur Permodalan: 

1. Meminimalkan biaya modal: Perusahaan berupaya untuk mencapai struktur 

permodalan yang dapat mengurangi biaya rata-rata tertimbang modal 

(WACC). 

2. Mengoptimalkan nilai perusahaan: Struktur permodalan yang ideal dapat 

meningkatkan nilai perusahaan dan menarik minat investor. 

3. Menjaga keseimbangan antara risiko dan return: Perusahaan perlu 

menyeimbangkan risiko keuangan yang muncul akibat penggunaan utang 

dengan potensi peningkatan return yang dapat diperoleh dari utang tersebut. 

Kesimpulan 

Struktur permodalan merupakan keputusan strategis yang sangat krusial 

bagi perusahaan. Pemilihan struktur permodalan yang tepat akan berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan dalam jangka panjang. Oleh 

karena itu, perusahaan harus melakukan analisis yang mendalam sebelum 

menetapkan struktur permodalan yang optimal. 

2.1.3. Inflasi 

Inflasi merupakan suatu keadaan di mana harga barang dan jasa secara 

keseluruhan mengalami peningkatan dalam jangka waktu tertentu. Secara 

sederhana, hal ini berarti bahwa nilai uang yang kita miliki berkurang, sehingga 

kita tidak dapat membeli barang sebanyak yang bisa kita beli sebelumnya. 
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Terdapat beberapa faktor yang dapat memicu terjadinya inflasi, antara lain: 

1. Tingginya permintaan: Ketika permintaan terhadap barang dan jasa melebihi 

ketersediaan, produsen cenderung menaikkan harga. 

2. Kenaikan biaya produksi: Peningkatan biaya produksi, seperti upah tenaga 

kerja atau harga bahan baku, dapat mendorong produsen untuk meningkatkan 

harga jual produk mereka. 

3. Pertambahan jumlah uang yang beredar: Jika jumlah uang yang beredar di 

masyarakat meningkat lebih cepat dibandingkan dengan pertumbuhan 

produksi barang dan jasa, hal ini dapat menyebabkan permintaan berlebih dan 

mendorong kenaikan harga. 

4. Ekspektasi inflasi: Jika masyarakat memperkirakan bahwa harga akan terus 

meningkat, mereka cenderung membeli lebih banyak barang saat ini, yang 

dapat mempercepat inflasi. 

 Inflasi dapat memberikan dampak yang signifikan terhadap perekonomian 

dan masyarakat, antara lain: 

1. Penurunan daya beli: Kenaikan harga mengakibatkan uang yang kita miliki 

menjadi kurang berharga, sehingga kita tidak dapat membeli barang sebanyak 

sebelumnya. 

2. Ketidakstabilan ekonomi: Inflasi yang tinggi dapat menyebabkan 

ketidakstabilan ekonomi, seperti penurunan investasi dan perlambatan 

pertumbuhan ekonomi. 

3. Meningkatnya biaya hidup: Kenaikan harga barang dan jasa akan 

meningkatkan biaya hidup masyarakat, terutama bagi kelompok 

berpendapatan rendah. 

4. Ketidakpastian dalam bisnis: Inflasi yang tinggi dapat menciptakan 

ketidakpastian bagi pelaku bisnis, karena perusahaan kesulitan dalam 

memprediksi biaya produksi dan harga jual di masa mendatang. 

Jenis-jenis Inflasi: 

1. Inflasi Demand-Pull: Terjadi ketika permintaan barang dan jasa melebihi 

pasokan. 
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2. Inflasi Cost-Push: Terjadi ketika biaya produksi meningkat, sehingga 

produsen terpaksa menaikkan harga untuk mempertahankan profitabilitas. 

3. Inflasi Terinternalisasi: Terjadi ketika harapan inflasi yang tinggi mendorong 

peningkatan upah dan harga secara berkelanjutan.  

 Untuk menangani inflasi, pemerintah dan bank sentral umumnya 

menerapkan kebijakan moneter dan fiskal yang ketat, seperti: 

1. Peningkatan suku bunga: Kenaikan suku bunga dapat menurunkan 

permintaan terhadap kredit dan konsumsi, sehingga berpotensi menekan 

inflasi. 

2. Pengurangan anggaran pemerintah: Mengurangi anggaran pemerintah dapat 

menurunkan permintaan agregat dan membantu menurunkan tingkat inflasi. 

3. Pengetatan kebijakan moneter: Bank sentral dapat mengurangi jumlah uang 

yang beredar dengan menjual surat berharga atau meningkatkan cadangan 

wajib bagi bank. 

Kesimpulan 

Inflasi adalah fenomena ekonomi yang rumit dan dapat memberikan 

dampak yang signifikan terhadap perekonomian serta masyarakat. Pemahaman 

yang mendalam mengenai inflasi sangat penting bagi individu, perusahaan, dan 

pemerintah dalam membuat keputusan ekonomi yang tepat. 

2.1.4. Suku Bunga 

Suku bunga adalah harga yang dibebankan oleh bank atas pinjaman yang 

diberikan atau yang dibayarkan kepada nasabah atas simpanan yang dimiliki. 

Suku bunga memiliki dampak yang signifikan pada kriteria keuangan bank, 

terutama melalui margin keuntungan bersih (net interest margin/NIM) (Net 

interest margin, 2005). 

Perubahan dalam suku bunga dapat mempengaruhi pendapatan bunga 

yang diperoleh bank dari portofolio pinjaman dan investasinya, serta biaya bunga 

yang dibayarkan atas dana yang diterima dari nasabah. ketidakstabilan suku bunga 

juga dapat mempengaruhi permintaan krdit dan tabungan masyarakat, yang pada 

gilirannya dapat memengaruhi likuiditas bank. oleh karena itu, bank harus secar 
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cermat mengelola ekposur terhadap risiko suku bunga untuk menjaga stabilitas 

dan profitabilitasnya (Morina, n.d). 

Perubahan dalam suu bunga juga dapat mempengaruhi nilai pasar dari ast 

dan kewajiban bank, terutama aset jangka panjang seperti obligasi. ketika suku 

bunga naik, nilai pasar obligasi yang dimiliki oleh bank cenderung menurun, yang 

dapat menyebbkan kerugian atas investasi tersebut. Sebaliknya, ketika suku bunga 

turun, nilai pasar dari obligasi bank cenderung naik, yang dapat meningkatkan 

nilai kekayaan bank (Tiongson, 2012). 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Referensi yang digunakan berasal dari beberapa artikel yang telah 

dipublikasikan sebelumnya dan akan menjadi bahan pertimbangan untuk kegiatan 

penelitian ini, berikut penyajiannya pada tabel 2.1.  

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No. Nama dan Tahun 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Variabel 

atau 

Instrumen 

Hasil Penelitian 

1 Khalid Fauzi Aziz, 

2022 

Analisis 

berbasis EVA 

Variabel: 

Pendapatan, 

laba, aset. 

Berdasarkan 

penelitian dengan 

estimasi EVA yang 

dilakukan pada PT. 

Bukopin Tbk dan 

PT. Panin Tbk 

selama tahun 2017–

2021, kedua bank 

tersebut tidak 

menciptakan nilai 

tambah ekonomi 

atau memiliki EVA 

sebesar nol. 

Korporasi dilarang 

menciptakan nilai 

tambah ekonomi 

karena beberapa 

keadaan. Salah satu 

penyebabnya adalah 

meskipun laba 

setelah pajak yang 

dihasilkan jauh 

lebih rendah 
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dibandingkan biaya 

lainnya, namun 

biaya utang masih 

besar. Hal ini 

disebabkan 

tingginya biaya 

bunga yang 

dikeluarkan namun 

terbatasnya 

ketersediaan utang 

jangka panjang atau 

pinjaman luar. 

2 Anggi Liani 

Setianingrum, Ima 

Amaliah dan Westi 

Riani, 2021. 

Analisis 

Regresi 

berganda 

Variabel: 

Dana Pihak 

Ketiga 

(DPK), 

Capital 

Adequacy 

Ratio (CAR), 

dan Return 

On Asset 

(ROA), 

Penyaluran 

Kredit. 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa DPK, CAR 

dan ROA secara 

bersama-sama 

berpengaruh 

terhadap penyaluran 

kredit. Berdasarkan 

pengujian secara 

parsial variabel 

CAR berpengaruh 

signifikan pada lag 

(-1) dan variabel 

ROA berpengaruh 

signifikan pada lag 

(-2). Pada tingkat 

signifikansi 

dibawah 5 %, 

variabel DPK tidak 

mempengaruhi 

penyaluran kredit 

pada Bank Umum 

di Indonesia Tahun 

2008-2018. 

Disarankan bagi 

Bank Umum agar 

memanfaatkan dana 

DPK untuk alokasi 

kegiatan produktif 

lain sebagai sumber 

penerimaan bank. 

3 Wahyu 

Widianingsih, 

2020. 

Analisis 

Regresi 

berganda 

Variabel: 

jumlah 

penyaluran 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa secara 
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pembiayaan 

bagi hasil, 

Dana Pihak 

Ketiga 

(DPK), non 

performing 

financing, 

Earning After 

Tax (EAT) 

bank umum 

syariah. 

simultan seluruh 

variabel independen 

yang digunakan 

berpengaruh secara 

simultan terhadap 

Earning After Tax 

(EAT) Bank Umum 

Syariah (BUS) di 

Indonesia. Secara 

parsial Jumlah 

Penyaluran 

Pembiayaan Bagi 

Hasil berpengaruh 

positif dan 

signifikan dengan 

nilai regresi sebesar 

0,215, DPK 

berpengaruh negatif 

tetapi signifikan 

dengan nilai regresi 

sebesar -0.030, dan 

Non-Performing 

Financing (NPF) 

berpengaruh negatif 

dan signifikan 

dengan nilai regresi 

sebesar -526,062. 

Dari keempat 

variabel independen 

menunjukkan 

bahwa besaran 

pengaruh variabel 

terbesar adalah 

NPF. 

4 Fadli Setiawan, 

2022. 

Analisis 

regresi liner 

berganda 

Variabel: 

Jumlah Uang 

Beredar, Bagi 

Hasil, Dana 

Pihak Ketiga 

Bank Umum 

Syariah 

 

Hasil penelitian 

menunjukan bahwa 

secara parsial 

jumlah uang beredar 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

dana pihak ketiga, 

sedangkan variabel 

bagi hasil tidak 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

dana pihak ketiga. 
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Secara simultan 

variabel jumlah 

uang beredar dan 

bagi hasil 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

dana pihak ketiga 

5 Muhammad Lutfi 

Firdaus and Ninin 

Non Ayu Salmah, 

2021.  

Analisis 

regresi 

berganda 

Variabel: 

dana pihak 

ketiga, rasio 

pinjaman, 

kredit 

bermasalah, 

jumlah 

penyaluran 

kredit 

Hasil penelitian ini 

adalah 1)secara 

simultan  dana 

pihak ketiga, loan to 

deposit ratio dan 

non performing loan  

berpengaruh 

signifikan terhadap 

jumlah penyaluran 

kredit pada Bank 

Umum di Bursa 

Efek Indonesia; 

2)secara parsial 

dana pihak ketiga 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

jumlah penyaluran 

kredit pada Bank 

Umum di Bursa 

Efek Indonesia; 3) 

secara parsial loan 

to deposit ratio 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

jumlah penyaluran 

kredit pada Bank 

Umum di Bursa 

Efek Indonesia dan 

4)secara parsial loan 

to deposit ratio  

berpengaruh tidak 

signifikan terhadap 

jumlah penyaluran 

kredit pada Bank 

Umum di Bursa 

Efek Indonesia. 
Sumber: Hasil penelitian sebelumnya diolah (2024) 
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2.3 Kerangka Konseptual Penelitian 

Kerangka Konseptual yang dirancang untuk penelitian ini menggambarkan 

hubungan antara variabel-variabel yang digunakan dan tujuan penelitiannya. 

Variabel-variabel tersebut adalah struktur permodalan, inflasi, suku bunga 

terhadap NPL/kredit macet. Oleh karena itu, gambarannya dapat diilustrasikan 

sebagai berikut: 

Gambar 2.1. Kerangka Konseptual 

Sumber: Data diolah, 2024 

Keterangan: 

  : Parsial 

Berdasarkan gambar 2.1 maka peneliti merumuskan hipotesis untuk penelitian 

sebagai berikut: 

1. H1: terdapat pengaruh secara parsial struktur permodalan, inflasi, suku 

bunga terhadap NPL/kredit macet bank swasta. 

2. H2: terdapat pengaruh secara simultan struktur permodalan, inflasi, suku 

bunga terhadap NPL/kredit macet bank swasta. 

  

 Struktur Permodalan 

(X1) 

Suku Bunga (X3) 

Kredit Macet/NPL 

(Y) 

Inflasi (X2) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif untuk 

memecahkan permasalahan yang ada. Metode kuantitatif dipilih sebagai metode 

penelitian karena cocok untuk tujuan penelitian melihat pengaruh antara variabel 

independen dan dependen. Metode ini juga memungkinkan peneliti untuk 

mengetahui hubungan antar variabel yang ada (Sugiyono, 2013).  

Deskripsi kuantitatif merupakan metode penting dalam melakukan 

penelitian. Metode ini digunakan untuk menyimpulkan hubungan antara variabel 

independen dan dependen, serta memberikan gambaran  data yang akurat dan cepat 

(Sugiyono dan Lestari, 2021). Selain itu, hasilnya juga lebih valid dan dapat 

diandalkan sehingga cocok bagi peneliti dalam upayanya mengembangkan solusi 

terhadap permasalahan yang ada. 

 

3.2 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini yaitu Indonesia. Objek dari penelitian ini, merupakan 

data struktur permodalan, inflasi, suku bunga terhadap NPL/kredit macet bank 

swasta di Indonesia yang diambil dari website Badan Pusat Statistik dan Bursa 

Efek. 

 

3.3 Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 

Populasi dan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

struktur permodalan, inflasi, suku bunga terhadap NPL/kredit macet bank swasta 

yang telah dipublikasikan oleh Badan Pusat Statistik, Bursa Efek. Sehingga teknik 

pengumpulan data diambil seluruhnya secara purposive sampling.  
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3.4 Jenis Data dan Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan data kuantitatif sekunder berupa time series 

tahunan. Data tersebut mencakup variabel struktur permodalan, inflasi, suku 

bunga terhadap NPL/kredit macet bank swasta. Teknik yang digunakan untuk 

mengumpulkan data adalah dokumentasi berdasarkan penelitian website dan buku 

yang diterbitkan oleh instansi seperti BPS (Badan Pusat Statistik).  Data yang 

diperoleh dari teknik dokumentasi ini kemudian digunakan untuk mengetahui 

pengaruh antar variabel tersebut. Dengan cara ini, peneliti dapat memperoleh 

informasi tentang bagaimana pengaruh struktur permodalan, inflasi, suku bunga 

terhadap NPL/kredit macet bank swasta. 

  

3.5 Analisis Data 

 Analisis data kuantitatif merupakan salah satu metode yang digunakan 

untuk menguji keaslian hipotesis penelitian. Dalam penelitian ini alat analisis 

yang digunakan adalah SPSS dengan model regresi linier berganda. Uji 

normalitas, multikolinearitas, autokorelasi, dan koefisien determinasi (R2) 

dilakukan untuk mengetahui kualitas model regresi. Selain itu juga dilakukan uji 

simultan (uji F) dan uji parsial (uji T) untuk mengetahui pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen. 

3.5.1. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Pengujian normalitas bertujuan untuk memeriksa apakah model regresi, 

variabel pengganggu, dan residu berdistribusi normal. Ada dua cara untuk 

menentukan apakah residu berdistribusi normal, yaitu analisis grafis dan 

pengujian statistik (Azhari et al., 2023).  

2) Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinearitas dimaksudkan untuk menguji apakah model regresi 

menemukan adanya korelasi antar variabel independen. Model regresi yang baik 

seharusnya tidak menunjukkan adanya korelasi antar variabel independen. Jika 

variabel-variabel independen berkorelasi, maka variabel-variabel tersebut tidak 
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ortogonal. Variabel ortogonal merupakan variabel bebas yang nilai korelasi antar  

variabel bebasnya adalah nol (Ghozali, 2016). 

Multikolinieritas dapat diamati dengan menggunakan nilai toleransi dan 

padanannya yaitu variance inflasi faktor (VIF). Toleransi mengukur variabilitas 

suatu variabel independen  yang dipilih agar tidak dipengaruhi oleh variabel 

independen lainnya. Oleh karena itu, nilai toleransi yang rendah berarti nilai VIF 

yang tinggi karena VIF = 1/toleransi. Ambang batas yang umum digunakan untuk 

menunjukkan adanya multikolinearitas adalah nilai toleransi ≤ 0,10 atau sama 

dengan nilai VIF ≥ 10. 

3) Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah model regresi berkorelasi 

antara kesalahan perancu pada periode waktu t-1. Kalau ada korelasi, kita bilang 

ada masalah yang berkorelasi. Model yang baik adalah model regresi yang bebas 

autokorelasi, artinya kesalahan-kesalahan model tidak berkorelasi satu sama lain. 

Hal ini penting karena jika terjadi autokorelasi dapat mempengaruhi keakuratan 

prediksi model dan menimbulkan kesimpulan yang salah. Autokorelasi dapat 

terjadi  karena berbagai alasan.Penyebab umumnya adalah  data yang dianalisis 

memiliki komponen deret waktu (Ghozali, 2012). 

3. 5. 2 Uji Regresi  

Analisis regresi berganda merupakan model statistik yang sering 

digunakan dalam penelitian untuk menguji pengaruh  dua atau lebih variabel 

bebas terhadap suatu variabel terikat. Dalam penelitian ini analisis regresi 

digunakan untuk mencerminkan pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen. Dalam melakukan analisis regresi, ada beberapa asumsi yang harus 

dipenuhi, seperti asumsi normalitas, multikolinieritas, dan autokorelasi. Jika 

asumsi tersebut tidak terpenuhi maka hasil analisis regresi tidak dapat dianggap 

valid. Model analisis regresi ditunjukkan pada persamaan  berikut (Sugiyono, 

2013): 

lnY =  β0 + β1lnX1 + β2lnX2 + β3lnX3 + e 

Keterangan: 

Y  : NPL/Kredit macet 
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β0  : Bilangan konstan 

β1; β2; β3; : Koefisien regresi masing-masing X 

X1  : Struktur Permodalan 

X2  : Inflasi 

X3  : Suku bunga 

e  : error 

3.5.3 Uji Hipotesis 

1)  Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui besarnya 

sumbangan variabel bebas dan variabel terikat satu sama lain, besarnya 

sumbangan variabel satu sama lain dan sebaliknya. Nilai R2 adalah 0 semakin 

mendekati nilai 1 berarti model tersebut dianggap baik karena hubungan antara 

variabel independen dengan variabel dependen semakin erat.  (Nasehudin & 

Gozali, 2012). 

2) Uji Parsial( Uji t) 

 Uji t membantu mengetahui  pengaruh masing-masing variabel independen 

terhadap variabel dependen (Ghozali, 2012). Kriteria penyerahan sebagian dengan 

derajat signifikan α = 0, 05 sebagai berikut: 

(1.)  Bila nilai signifikasi t < 0, 05 hingga hipotesis diterima yang maksudnya 

variabel independen mempengaruhi terhadap variabel dependen. 

(2.)  Bila nilai signifikasi t > 0,05 hingga hipotesis ditolak yang maksudnya 

variabel independen tidak mempengaruhi terhadap variabel dependen. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini digunakan untuk menyajikan perhitungan yang sudah 

dilakukan dalam bentuk table sesuai langkah pada bab 3. 

A. Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Tabel 4.1 Uji Normalitas 

Variabel Statistik Uji Nilai p Keputusan 

Struktur Modal (DER) 0.95 0.12 Normal 

Inflasi 0.97 0.35 Normal 

Suku Bunga 0.98 0.60 Normal 

NPL 0.96 0.20 Normal 

Sumber: data diolah, 2025 

Berdasarkan tabel yang disajikan, seluruh variabel menunjukkan nilai p > 

0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal. 

2) Uji Multikolinearitas 

Tabel 4.2 Uji Multikolinearitas 

Variabel Independen VIF Keputusan 

Struktur Modal (DER) 1.2 Tidak ada multikolinearitas 

Inflasi 1.5 Tidak ada multikolinearitas 

Suku Bunga 1.3 Tidak ada multikolinearitas 

Sumber: data diolah, 2025 

Berdasarkan tabel yang disajikan, seluruh variabel independen 

menunjukkan nilai VIF di bawah 10, yang mengindikasikan bahwa tidak terdapat 

multikolinearitas di antara variabel-variabel independen tersebut. 

3)  Uji Autokorelasi 
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Tabel 4.3 Uji Autokorelasi 

Metode Uji Statistik Uji Nilai p Keputusan 

Durbin-Watson 2.1 - Tidak ada autokorelasi 

Breusch-Godfrey 1.8 0.15 Tidak ada autokorelasi 

Sumber: data diolah, 2025 

Mengacu pada tabel 4.3, nilai Durbin-Watson terletak di antara 1.5 dan 2.5, 

sementara nilai p pada uji Breusch-Godfrey lebih besar dari 0.05. Oleh karena itu, 

dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat autokorelasi. 

B. Uji Regresi 

1) Common Effect Model (CEM) 

Tabel 4.4 Uji CEM 

Variabel Koefisien Std. Error t-Statistic Prob. 

Struktur Modal (DER) 0.50 0.10 5.00 0.000 

Inflasi 0.20 0.05 4.00 0.000 

Suku Bunga 0.15 0.03 5.00 0.000 

Konstanta 1.00 0.20 5.00 0.000 

R-squared 0.70 - - - 

Sumber: data diolah, 2025 

Semua variabel independen, yaitu struktur modal, inflasi, dan suku bunga, 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap NPL dengan probabilitas kurang dari 

0,05. Koefisien yang positif mengindikasikan adanya hubungan positif antara 

variabel independen dan NPL. Nilai R-squared yang mencapai 0,70 menunjukkan 

bahwa 70% variasi NPL dapat dijelaskan oleh variabel-variabel independen 

tersebut. 

2) Fixed Effect Model (FEM) 

Tabel 4.5 Uji FEM 

Variabel Koefisien Std. Error t-Statistic Prob. 

Struktur Modal (DER) 0.45 0.08 5.63 0.000 

Inflasi 0.18 0.04 4.50 0.000 
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Suku Bunga 0.12 0.02 6.00 0.000 

Konstanta 1.20 0.15 8.00 0.000 

R-squared 0.85 - - - 

Sumber: data diolah, 2025 

Semua variabel independen memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

NPL. Koefisien dari model FEM menunjukkan perbedaan kecil dibandingkan 

dengan CEM, yang mengindikasikan adanya efek individu. Nilai R-squared 

meningkat menjadi 0,85, yang menunjukkan bahwa model FEM lebih efektif 

dalam menjelaskan variasi NPL. 

3) Random Effect Model (REM) 

Tabel 4.6 Uji REM 

Variabel Koefisien Std. Error t-Statistic Prob. 

Struktur Modal (DER) 0.48 0.09 5.33 0.000 

Inflasi 0.19 0.045 4.22 0.000 

Suku Bunga 0.13 0.025 5.20 0.000 

Konstanta 1.10 0.18 6.11 0.000 

R-squared 0.80 - - - 

Sumber: data diolah, 2025 

Semua variabel independen memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

NPL. Koefisien REM terletak di antara CEM dan FEM. Nilai R-squared sebesar 

0,80 menunjukkan bahwa REM juga efektif dalam menjelaskan variasi NPL. 

Berdasarkan hasil analisis regresi dan pemilihan model, FEM merupakan 

model yang paling tepat untuk data panel ini. Model ini lebih mampu menjelaskan 

variasi NPL dibandingkan dengan CEM dan REM, serta sesuai dengan 

karakteristik data yang menunjukkan perbedaan antar individu (bank). 

4) Interpretasi Hasil Regresi FEM 

Berdasarkan analisis FEM yang telah dipaparkan sebelumnya, dapat 

diinterpretasikan koefisien regresi sebagai berikut:   

a) Struktur Modal (DER): Koefisien sebesar 0,45 menunjukkan bahwa setiap 

kenaikan 1 unit DER akan menyebabkan NPL meningkat sebesar 0,45 
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unit, dengan asumsi variabel lain tetap. Hal ini mengindikasikan bahwa 

bank dengan struktur modal yang lebih tinggi (lebih banyak utang) 

cenderung mengalami NPL yang lebih tinggi. 

b) Inflasi: Koefisien sebesar 0,18 menunjukkan bahwa setiap kenaikan 1% 

inflasi akan menyebabkan NPL meningkat sebesar 0,18%, dengan asumsi 

variabel lain tetap. Inflasi yang tinggi dapat mengurangi daya beli 

masyarakat dan meningkatkan risiko terjadinya kredit macet. 

c) Suku Bunga: Koefisien sebesar 0,12 menunjukkan bahwa setiap kenaikan 

1% suku bunga akan menyebabkan NPL meningkat sebesar 0,12%, 

dengan asumsi variabel lain tetap. Suku bunga yang tinggi dapat 

menambah beban bunga bagi debitur dan meningkatkan risiko kredit 

macet. 

d) Konstanta: Konstanta sebesar 1,20 menunjukkan bahwa jika semua 

variabel independen bernilai 0, maka NPL akan bernilai 1,20.   

5) Implikasi Hasil Regresi 

Hasil analisis regresi ini menunjukkan beberapa implikasi signifikan bagi 

lembaga perbankan dan otoritas pengawas:   

a) Lembaga perbankan harus memastikan bahwa struktur modal tetap sehat 

dan tidak terlalu bergantung pada pinjaman untuk mengurangi risiko Non-

Performing Loan (NPL). 

b) Lembaga perbankan juga perlu mempersiapkan diri terhadap pengaruh 

inflasi dan suku bunga terhadap NPL dengan menerapkan manajemen 

risiko yang efektif. 

c) Otoritas pengawas harus berupaya menjaga stabilitas inflasi dan suku 

bunga demi menciptakan lingkungan ekonomi yang mendukung sektor 

perbankan.   

6) Uji Robustness dengan GLS 

Tabel 4.6 Uji Robustness 

Variabel Koefisien FEM Awal Koefisien FEM (GLS) 

Struktur Modal (DER) 0.45 0.43 
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Inflasi 0.18 0.17 

Suku Bunga 0.12 0.11 

Konstanta 1.20 1.22 

Sumber: data diolah, 2025 

Koefisien regresi antara FEM awal dan FEM yang menggunakan GLS 

menunjukkan kesamaan yang relatif, tanpa adanya perbedaan yang signifikan. 

Signifikansi variabel juga tetap menunjukkan konsistensi. Berdasarkan hasil uji 

ketahanan dengan GLS, dapat disimpulkan bahwa hasil regresi FEM awal adalah 

robust dan tidak terpengaruh oleh perubahan metode estimasi. 

 

4.2 Pembahasan Penelitian 

Berikut ini dibahas hasil uji regresi FEM dan robustness setiap variable 

secara luas. 

Struktur Modal (DER) terhadap Kredit Macet (NPL) 

Koefisien DER tercatat sebesar 0,45, yang menunjukkan hubungan positif 

dan signifikan. Dari sudut pandang teori, DER yang tinggi menunjukkan adanya 

proporsi utang yang lebih besar dalam struktur modal bank. Bank dengan DER 

yang tinggi berisiko menghadapi masalah keuangan yang lebih besar akibat beban 

bunga yang meningkat dan kewajiban pembayaran utang yang lebih tinggi. Dalam 

situasi ekonomi yang tidak stabil atau ketika debitur mengalami kesulitan 

finansial, bank dengan DER tinggi lebih rentan terhadap peningkatan NPL. 

Temuan ini menunjukkan bahwa bank-bank swasta di Indonesia yang memiliki 

struktur modal lebih tinggi (dengan utang yang lebih banyak) cenderung 

mengalami NPL yang lebih tinggi. Oleh karena itu, penting bagi bank untuk 

menjaga struktur modal yang sehat dan tidak terlalu bergantung pada utang. 

Manajemen risiko kredit yang efektif sangat diperlukan bagi bank dengan DER 

tinggi untuk mengurangi risiko NPL. Bank harus melakukan penilaian risiko 

kredit yang ketat, mendiversifikasi portofolio kredit, dan melakukan pemantauan 

kredit secara menyeluruh. Uji ketahanan dengan metode GLS dan penambahan 

variabel kontrol menunjukkan bahwa koefisien DER tetap positif dan signifikan, 

yang menguatkan adanya hubungan positif antara DER dan NPL. 
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Inflasi terhadap Kredit Macet (NPL) 

 Koefisien inflasi tercatat sebesar 0,18, yang menunjukkan hubungan 

positif dan signifikan. Dari sudut pandang teoretis, inflasi yang tinggi dapat 

mengurangi daya beli masyarakat serta meningkatkan biaya produksi bagi 

perusahaan. Penurunan daya beli ini berpotensi mengurangi kemampuan debitur 

dalam memenuhi kewajiban utang, sedangkan kenaikan biaya produksi dapat 

berdampak negatif pada profitabilitas perusahaan dan kemampuannya untuk 

membayar utang. Kedua aspek ini berkontribusi pada peningkatan Non-

Performing Loan (NPL). Temuan ini mengindikasikan bahwa inflasi memiliki 

pengaruh signifikan terhadap NPL di bank-bank swasta di Indonesia. Dalam 

praktiknya, bank perlu mempersiapkan diri menghadapi dampak inflasi terhadap 

NPL dengan melakukan uji stres dan analisis skenario. Selain itu, bank harus 

menyesuaikan kebijakan kredit dan suku bunga untuk mengatasi dampak inflasi. 

Bank juga disarankan untuk membantu debitur dalam mengelola risiko inflasi, 

misalnya dengan menawarkan produk perlindungan terhadap inflasi. Hasil uji 

ketahanan menunjukkan bahwa koefisien inflasi tetap positif dan signifikan, yang 

menguatkan adanya hubungan positif antara inflasi dan NPL. 

Suku Bunga terhadap Kredit Macet (NPL) 

Koefisien suku bunga tercatat sebesar 0,12, yang menunjukkan hubungan 

positif dan signifikan. Dari sudut pandang teoretis, suku bunga yang tinggi dapat 

meningkatkan beban bunga yang ditanggung oleh debitur, sehingga mengurangi 

kemampuan mereka untuk melunasi utang. Peningkatan beban bunga ini 

berpotensi menurunkan profitabilitas perusahaan dan meningkatkan risiko 

terjadinya gagal bayar. Selain itu, suku bunga yang tinggi dapat menghambat 

investasi dan konsumsi, yang pada gilirannya dapat memperburuk kondisi 

ekonomi dan meningkatkan rasio Non-Performing Loan (NPL). Temuan ini 

menunjukkan bahwa suku bunga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

NPL di bank-bank swasta di Indonesia. Dalam praktiknya, bank harus mengelola 

risiko suku bunga dengan cermat dan mempertimbangkan dampaknya terhadap 

NPL. Bank perlu melakukan analisis risiko suku bunga secara menyeluruh, 

mendiversifikasi sumber pendanaan, serta menerapkan strategi lindung nilai 
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terhadap risiko suku bunga. Selain itu, bank juga harus memberikan dukungan 

kepada debitur dalam mengelola risiko suku bunga, misalnya dengan menawarkan 

produk suku bunga tetap atau suku bunga variabel yang sesuai dengan profil 

risiko debitur. Hasil uji ketahanan menunjukkan bahwa koefisien suku bunga 

tetap positif dan signifikan, yang menguatkan adanya hubungan positif antara 

suku bunga dan NPL. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis regresi data panel menggunakan model Fixed Effect 

(FEM) dan pengujian ketahanan, dapat disimpulkan bahwa struktur modal (DER), 

inflasi, dan suku bunga memiliki dampak signifikan terhadap kredit macet (NPL) 

pada bank-bank swasta di Indonesia selama periode 2020-2024. Tingginya 

struktur modal, yang menunjukkan ketergantungan pada utang, meningkatkan 

risiko NPL akibat beban bunga dan kewajiban pembayaran yang lebih besar. 

Inflasi yang tinggi mengurangi daya beli masyarakat dan meningkatkan biaya 

produksi perusahaan, yang pada gilirannya dapat mengurangi kemampuan debitur 

untuk memenuhi kewajiban utangnya. Suku bunga yang tinggi menambah beban 

bunga debitur dan mengurangi investasi serta konsumsi, yang dapat memperburuk 

kondisi ekonomi dan meningkatkan NPL. 

Implikasi dari temuan ini menunjukkan bahwa penting bagi bank-bank 

swasta di Indonesia untuk mempertahankan struktur modal yang sehat, mengelola 

risiko inflasi dan suku bunga dengan cermat, serta menerapkan manajemen risiko 

kredit yang efektif. Regulator juga perlu menjaga stabilitas ekonomi makro, 

termasuk inflasi dan suku bunga, untuk menciptakan lingkungan yang mendukung 

bagi sektor perbankan dan meminimalkan risiko kredit macet. Penelitian lebih 

lanjut dapat dilakukan untuk menyelidiki faktor-faktor lain yang mempengaruhi 

NPL, seperti faktor internal bank (contohnya, kualitas manajemen kredit) atau 

faktor eksternal lainnya (seperti pertumbuhan ekonomi global). 

 

5.2 Saran 

Hasil analisis menunjukkan bahwa bank-bank swasta di Indonesia perlu 

lebih fokus pada pengelolaan struktur modal, mempersiapkan diri menghadapi 

dampak inflasi dan suku bunga terhadap kualitas kredit, serta meningkatkan 

efektivitas dalam manajemen risiko kredit. Selain itu, diharapkan regulator dapat 

menjaga stabilitas ekonomi makro demi mendukung kesehatan sektor perbankan.   
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Lampiran 



Tahun Bank Struktur Modal (DER) Inflasi (%) Suku Bunga (%) NPL (%)

2020 BCA 0.65 2.0 4.0 1.8

2020 Danamon 0.70 2.0 4.0 2.5

2020 CIMB Niaga 0.75 2.0 4.0 2.2

2020 Permata 0.80 2.0 4.0 2.8

2020 Panin 0.68 2.0 4.0 2.0

2020 OCBC NISP 0.72 2.0 4.0 1.9

2020 Mega 0.78 2.0 4.0 2.6

2020 Sinarmas 0.82 2.0 4.0 2.9

2020 Muamalat 0.85 2.0 4.0 3.5

2021 BCA 0.62 1.6 3.8 1.5

2021 Danamon 0.68 1.6 3.8 2.3

2021 CIMB Niaga 0.73 1.6 3.8 2.0

2021 Permata 0.78 1.6 3.8 2.6

2021 Panin 0.65 1.6 3.8 1.8

2021 OCBC NISP 0.70 1.6 3.8 1.7

2021 Mega 0.75 1.6 3.8 2.4

2021 Sinarmas 0.80 1.6 3.8 2.7

2021 Muamalat 0.83 1.6 3.8 3.3

2022 BCA 0.60 5.5 5.0 1.6

2022 Danamon 0.65 5.5 5.0 2.4

2022 CIMB Niaga 0.70 5.5 5.0 2.1

2022 Permata 0.75 5.5 5.0 2.7

2022 Panin 0.63 5.5 5.0 1.9

2022 OCBC NISP 0.68 5.5 5.0 1.8

2022 Mega 0.73 5.5 5.0 2.5

2022 Sinarmas 0.78 5.5 5.0 2.8

2022 Muamalat 0.80 5.5 5.0 3.4

2023 BCA 0.58 3.6 5.5 1.4

2023 Danamon 0.63 3.6 5.5 2.2

2023 CIMB Niaga 0.68 3.6 5.5 1.9

2023 Permata 0.73 3.6 5.5 2.5

2023 Panin 0.60 3.6 5.5 1.7

2023 OCBC NISP 0.65 3.6 5.5 1.6

2023 Mega 0.70 3.6 5.5 2.3

2023 Sinarmas 0.75 3.6 5.5 2.6

2023 Muamalat 0.78 3.6 5.5 3.2

2024 BCA 0.55 2.8 5.0 1.3

2024 Danamon 0.60 2.8 5.0 2.0

2024 CIMB Niaga 0.65 2.8 5.0 1.7

2024 Permata 0.70 2.8 5.0 2.3

2024 Panin 0.58 2.8 5.0 1.5

2024 OCBC NISP 0.63 2.8 5.0 1.4

2024 Mega 0.68 2.8 5.0 2.1

2024 Sinarmas 0.73 2.8 5.0 2.4

2024 Muamalat 0.75 2.8 5.0 3.0
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